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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air 

dari bunga Hibiscus rosa-sinensis L. memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Kedua, fraksi etil asetat dari ekstrak etanol bunga Hibiscus rosa-sinensis 

L. merupakan fraksi teraktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

Ketiga, Konsentrasi hambat minimum (KHM) tidak dapat ditentukan dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat dari ekstrak etanol bunga 

Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 adalah 

10%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitain lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri bunga Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap mikroorganisme lainnya 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tahap isolasi senyawa 

aktif fraksi etil asetat dari ekstrak etanol bunga Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tahap formulasi agar 

dapat digunakan masyarakat. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi bunga Hibiscus rosa-sinensis L. 
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Lampiran 2. Hasil pengeringan dan penyerbukan bunga Hibiscus rosa-

sinensis L. 

 

 

 
 

Bunga segar Hibiscus rosa-sinensis L. 

  

 

     
          Hasil pengeringan bunga                      Hasil penyerbukan bunga 
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Lampiran 3. Hasil ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan  

          fraksi air dari ekstrak etanol bunga  Hibiscus rosa-sinensis L. 

 

a. Ekstrak etanol bunga Hibiscus rosa-sinensis L. 

 

 
 

Ekstrak etanol  

 

b. Fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi sir 

 

                                           
                   Fraksi n-heksana                 Fraksi etil asetat 

                               
              Fraksi air 
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Lampiran 4. Hasil pengujian kadar air serbuk dan ekstrak bunga Hibiscus 

rosa-sinensis L. 

 

a. Kadar air serbuk 

 

                                                  
               Replikasi 1                      Replikasi II                 Replikasi III 

 

b. Kadar air ekstrak 

 

                                               
    Replikasi I                     Replikasi II               Replikasi III 
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Lampiran 5. Hasil pengujian susut pengeringan serbuk dan ekstrak serta 

pengujian berat jenis ekstrak dari bunga Hibiscus rosa-sinensis 

L. 

 

a. Susut Pengeringan 

 Serbuk 

 

                    
   Replikasi 1      Replikasi II                  Replikasi III 

 

 Ekstrak 

                      
   Replikasi 1     Replikasi II           Replikasi III 

 

b. Berat jenis ekstrak 

              
               Replikasi 1          Replikasi II   Replikasi III 
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Lampiran 6. Hasil identifikasi serbuk dan ekstrak bunga Hibiscus rosa-

sinensis L. 

 

Pengujian Hasil Keterangan 

Serbuk Ekstrak 

Flavonoid 

  

Serbuk : Terbentuk 

warna jingga pada 

lapisan amil alkohol 

 

Ekstrak : Terbentuk 

warna jingga pada 

lapisan amil alkohol 

+ 

 

 

 

+ 

Tanin 

  

Serbuk : Terbentuk 

warna hijau kehitaman 

 

Ekstrak : Terbentuk 

warna hijau kehitaman 

+ 

 

 

 

+ 

Steroid/ 

Triterpen 

  

Serbuk : Terbentuk 

cincin coklat 

kemerahan 

 

Ekstrak : Terbentuk 

cincin coklat 

kemerahan 

+ 

 

+ 

 

Saponin 

  

Serbuk : Terbentuk 

buih stabil setelah 

ditambahkan HCl 2N 

 

Ekstrak : Terbentuk 

buih stabil setelah 

ditambahkan HCl 2N 

+ 

 

 

 

+ 

Alkaloid   Serbuk : Terbentuk 

endapan putih 

(Mayer), terbentuk 

endapan merah 

(Dragendorf) 

Ekstrak : Terbentuk 

endapan putih 

(Mayer), terbentuk 

endapan merah 

(Dragendorf) 

+ 

 

 

 

 

+ 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853  

          Secara makroskopis 

 

 

 

                                
 

 

Hasil penggoresan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 pada media 

Pseudomonas Selektif Agar (PSA) 
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Lampiran 8. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853  

          Secara mikroskopis  

 

 

 
 

Hasil pewarnaan Gram bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

    

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bakteri berbentuk basil/ 

batang berwarna merah 
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Lampiran 9. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853   

          secara biokimia 

 

Media Hasil Keterangan Interpretasi Hasil 

SIM 

 

Tidak terbentuk warna 

hitam 

Tidak terbentuk cincin 

merah 

Terlihat adanya 

pertumbuhan koloni 

menyebar diseluruh 

media 

- -  + 

KIA 

 

Terbentuk warna merah 

pada lereng dan dasar 

K/K S- 

LIA 

 

Terbentuk warna ungu 

pada lereng dan dasar 

K/K S- 

Citrat 

 

Terbentuk warna biru + 
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Lampiran 10. Hasil pengujian aktivitas antibakteri secara difusi  

 

 Konsentrasi 10% 

 

 
  Replikasi I    Replikasi II 

 

 
     Replikasi III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

10% 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

10% 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

10% 
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 Konsentrasi 20% 

 

 
      Replikasi I       Replikasi II 

 

                               
       Replikasi III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

20% 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

20% 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

20% 
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 Konsentrasi 40% 

 

 
  Replikasi I        Replikasi II 

 

                              
         Replikasi III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

40% 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

40% 

n-Heksan 

K - 

K + 

Eks 

Air 

EA 

40% 
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Lampiran 11. Hasil pengujian aktivitas antibakteri secara dilusi 

 
     

                     
 

Replikasi I 

 

 

 

                   
 

Replikasi II 

40% 20% 10% 5% 2,5% 1,25% 0,625% 03125% 0,156% 0,078% K + K - 

40% 

20% 10% 

5% 
2,5% 

1,25% 
0,625% 

03125% 

0,156% 0,078% 
K + 

K - 

40% 20% 10% 5% 2,5% 1,25% 0,625% 03125% 0,156% 0,078% K + K - 

40% 

20% 

10% 

5% 

2,5% 

1,25% 

0,625% 

03125% 

0,156% 

0,078% 

K + 

K - 
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Replikasi III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40% 20% 10% 5% 2,5% 1,25% 0,625% 03125% 0,156% 0,078% K + K - 

40% 

20% 

10% 

5% 

2,5% 

1,25% 

0,625% 

03125% 

0,156% 

0,078% K + 

K - 
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Lampiran 12. Identifikasi kandungan kimia secara KLT 

 

a. Flavonoid  

Fase diam Silika Gel GF 258 

Fase gerak n-butanol-asam asetat glasial-air (4:1:5) 

Visual Visual 

(Sitoborat) 

UV 254 nm UV 366 nm 

    
 

Sampel Kode Perhitungan (cm) Nilai Rf 

Baku A 4,7 / 5,1 0,92 

Ekstrak B1 

B2 

B3 

B4 

B5 

4,7 / 5,1 

4,0 / 5,1 

3,6 / 5,1 

3,1 / 5,1 

2,9 / 5,1 

0,92 

0,79 

0,71 

0,61 

0,57 

Fraksi C1 

C2 

C3 

4,7 / 5,1 

3,7 / 5,1 

3,1 / 5,1 

0,92 

0,73 

0,61 

b. Tanin 

Fase diam Silika Gel GF 254 

Fase gerak kloroform-metanol-air (7:3:4) 

Visual Visual 

(FeCl3) 

UV 254 nm UV 366 nm 

         

A B C A B1 C1 

C2 

B5 

A B1 C1 

C2 

B5 
C3 

B2 

B3 

B4 

A B1 C1 

C2 B3 

B4 C3 

B2 

B5 

A 
B C A 

B C A 
B1 C 

A 
B1 C 

B2 B2 
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Sampel Kode Perhitungan (cm) Nilai Rf 

Baku A 4,8 / 5,0 0,96 

Ekstrak B1 

B2 

4,9 / 5,0 

3,2 / 5,0 

0,98 

0,64 

Fraksi C 4,8 / 5,0 0,96 

 

c. Alkaloid 

Fase diam Silika Gel GF 254 

Fase gerak toluena-etil asetat-dietil amin (7:2:1) 

Visual Visual 

(Dragendorf) 

UV 254 nm UV 366 nm 

    
 

Sampel Kode Perhitungan (cm) Nilai Rf 

Baku A 4,6 / 5,6 0,82 

Ekstrak B1 

B2 

B3 

4,6 / 5,6 

3,8 / 5,6 

1,2 / 5,6 

0,82 

0,68 

0,21 

Fraksi C1 

C2 

C3 

4,6 / 5,6 

3,7 / 5,6 

1,1 / 5,6 

0,82 

0,66 

0,20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B C 

A 

B2 

A 

B1 C1 

C2 B2 C2 

B1 C1 

A 

B1 C1 

B3 C3 
B3 C3 B3 C3 
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Lampiran 13. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah, 

rendemen ekstrak dan fraksi bunga Hibiscus rosa-sinensis L 

 

a. Persentase bobot kering terhadap bobot basah 

 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%b/b) 

8000 1437 17,96 

Perhitungan : 

 

 

 

 

  

 

Maka hasil persentase bobot kering terhadap bobot basah adalah 17,96 % 

 

b. Rendemen ekstrak 

 

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (% b/b) 

500 155,02 31,00 

 

Perhitungan : 

 

 

 

 

 

Maka hasil persentase rendemen ekstrak adalah 31,00 % 

c. Rendemen fraksi  

Fraksi n-heksan 

No Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

1 

2 

3 

30 

30 

30 

0,87 

0,97 

0,81 

2,90 

3,23 

2,70 

                                     Rata-rata 2,94±0,27 

Perhitungan  

 

AA 

 

% rendemen = bobot ekstrak (g) 

   bobot serbuk (g) 
 

x 100% 

% rendemen =  155,02 gram 

      500 gram 
 

x 100% = 31,004 % 

% rendemen = bobot fraksi (g) 

   bobot ekstrak (g) 
 

x 100% 

1. % rendemen =  0,87 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 2,90 % 

2. % rendemen =  0,97 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 3,23 % 

% bobot kering = bobot kering (g) 

       bobot basah (g) 
 

x 100% 

% bobot kering =  1437 gram 

        8000 gram 
 

x 100% = 17,9625 % 
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Maka rata-rata hasil prosentase fraksi n-heksan dari ekstrak bunga Hibiscus rosa-

sinensis L. adalah 2,94 % 

Fraksi etil asetat 

No Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

1 

2 

3 

30 

30 

30 

1,37 

1,47 

1,40 

4,57 

4,90 

4,67 

                                                       Rata-rata       4,71±0,17 

Perhitungan : 

 

 

 

 

 

Maka rata-rata hasil prosentase fraksi etil asetat dari ekstrak bunga Hibiscus rosa-

sinensis L. adalah 4,71 % 

Fraksi air 

No Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

1 

2 

3 

30 

30 

30 

17,44 

17,00 

18,00 

58,13 

56,67 

60,00 

                                                          Rata-rata         58,27±1,67 

Perhitungan : 

 

 

 

 

 

 

Maka rata-rata hasil prosentase fraksi air dari ekstrak bunga Hibiscus rosa-

sinensis L. adalah 58,27 % 

3. % rendemen =  0,81 gram 
            30 gram 
 

x 100% = 2,70 % 

% rendemen = bobot fraksi (g) 

   bobot ekstrak (g) 
 

x 100% 

1. % rendemen =  1,37 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 4,57 % 

2. % rendemen =  1,47 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 4,90 % 

3. % rendemen =  1,40 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 4,67 % 

% rendemen = bobot fraksi (g) 

   bobot ekstrak (g) 
 

x 100% 

1. % rendemen =  17,44 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 58,13 % 

2. % rendemen =  17,00 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 56,67 % 

3. % rendemen =  18,00 gram 

            30 gram 
 

x 100% = 60,00 % 
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Lampiran 14. Perhitungan kadar air serbuk dan ekstrak etanol bunga 

Hibiscus rosa-sinensis L. 

Serbuk 

No Bobot awal (g) Volume air (ml) Kadar air (%) 

1 

2 

3 

20 

20 

20 

1,6 

1,7 

1,4 

8,00 

8,50 

7,00 

                                                        Rata-rata        7,83±0,76 

Perhitungan : 

 

 

 

 

 

Maka rata-rata hasil prosentase kadar air serbuk bunga Hibiscus rosa-sinensis L. 

adalah 7,83 % 

Ekstrak 

No Bobot awal (g) Volume air (ml) Kadar air (%) 

1 

2 

3 

10 

10 

10 

0,6 

0,7 

0,6 

6,00 

7,00 

6,00 

                                              Rata-rata         6,33±0,58 

Perhitungan : 

 

 

 

 

 

 

Maka rata-rata hasil prosentase kadar air ekstrak bunga Hibiscus rosa-sinensis L. 

adalah 6,33 % 

% rendemen = volume air (ml) 

   Bobot awal (g) 
 

x 100% 

1. % rendemen =     1,6 ml 

            20 gram 
 

x 100% = 8,00 % 

2. % rendemen =      1,7 ml 

            20 gram 
 

x 100% = 8,50 % 

3. % rendemen =      1,4 ml 
            20 gram 
 

x 100% = 7,00 % 

% rendemen = volume air (ml) 

   Bobot awal (g) 
 

x 100% 

1. % rendemen =     0,6 ml 

            10 gram 
 

x 100% = 6,00 % 

2. % rendemen =      0,7 ml 

            10 gram 
 

x 100% = 7,00 % 

3. % rendemen =      0,6 ml 

              10 gram 
 

x 100% = 6,00 % 
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Lampiran 15. Perhitungan berat jenis ekstrak etanol bunga Hibiscus rosa-

sinensis L. 

No Berat kosong (g) Kosong + air (g) Kosong + 

ekstrak (g) 

Berat jenis 

(g/ml) 

1 

2 

3 

31,747 

31,747 

31,747 

81,781 

81,775 

81,776 

76,068 

75,755 

76,115 

0,8858 

0,8865 

0,8868 

                                              Rata-rata          0,89±0 

Perhitungan : 

 

Keterangan: 

W1 : Berat piknometer kosong 

W2 : Berat piknometer + air 

W3 : Berat piknometer + ekstrak 

 

 

 

 

 

Maka rata-rata berat jenis ekstrak bunga Hibiscus rosa-sinensis L. adalah 0,89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat Jenis =     W3 – W1 

                W2-W1 
 

1. Berat Jenis =     76,068 – 31,747         

                      81,781 – 31,747 
 

= 0,8858 

2. Berat Jenis =     76,755– 31,747         

                      81,775 –31,747 
 

= 0,8865 

3. Berat Jenis =     76,115 – 31,747         

                      81,776 – 31,747 
 

= 0,8858 
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Lampiran 16. Perhitungan larutan uji difusi 

 Konsentrasi 40% 

Menimbang 4 gram ekstrak dan fraksi. Kemudian dilarutkan dalam DMSO 

3% sampai 10 ml. 

 Konsentrasi 20% 

V1 . C1 =      V2   . C2 

V1 . 40% =     1 ml .  20% 

V1 . 40 =     20  

      V1  =     0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml larutan konsentrasi 40 %, kemudian ditambahkan DMSO 3% 

hingga 1 ml. 

 Konsentrasi 10% 

V1 . C1 =      V2   . C2 

V1 . 20% =     1 ml .  10% 

V1 . 20 =     10  

      V1  =     0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml larutan konsentrasi 20 %, kemudian ditambahkan DMSO 3% 

hingga 1 ml. 
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Lampiran 17. Hasil analisis data uji ANOVA antara ekstrak, fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dengan konsentrasi 

40%, 20%, 10%, kontrol negatif dan kontrol positif. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

zonahambat 42 .00 27.00 12.0595 5.91369 

Valid N (listwise) 42     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 zonahambat 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 12.0595 

Std. 

Deviation 
5.91369 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .119 

Positive .119 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .771 

Asymp. Sig. (2-tailed) .591 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

bahanuji 

1.00 Ekstrak 9 

2.00 
Fraksi n-

Heksana 
9 

3.00 
Fraksi Etil 

Asetat 
9 

4.00 Fraksi Air 9 

5.00 
Kontrol 

Positif 
3 

6.00 
Kontrol 

Negatif 
3 

konsentrasi 1.00 40% 12 
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2.00 20% 12 

3.00 10% 12 

4.00 5 mikrogram 3 

5.00 3% 3 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable: zonahambat 

bahanuji konsentrasi Mean Std. 

Deviation 

N 

Ekstrak 

40% 15.5333 .50332 3 

20% 13.8333 .76376 3 

10% 9.4000 .69282 3 

Total 12.9222 2.80169 9 

Fraksi n-

Heksana 

40% 11.3333 .57735 3 

20% 8.8667 .32146 3 

10% 6.6000 .52915 3 

Total 8.9333 2.09344 9 

Fraksi Etil 

Asetat 

40% 17.6000 1.15326 3 

20% 14.7667 .40415 3 

10% 11.6667 .57735 3 

Total 14.6778 2.65743 9 

Fraksi Air 

40% 13.3333 .57735 3 

20% 11.7000 .60828 3 

10% 7.7333 .64291 3 

Total 10.9222 2.54940 9 

Kontrol Positif 

5 

mikrogram 
26.4667 .50332 3 

Total 26.4667 .50332 3 

Kontrol Negatif 
3% .0000 .00000 3 

Total .0000 .00000 3 

Total 

40% 14.4500 2.53467 12 

20% 12.2917 2.41565 12 

10% 8.8500 2.05935 12 

5 

mikrogram 
26.4667 .50332 3 

3% .0000 .00000 3 

Total 12.0595 5.91369 42 
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Levene's Test of Equality of Error 

Variances
a
 

Dependent Variable: zonahambat 

F df1 df2 Sig. 

1.921 13 28 .072 

Tests the null hypothesis that the error 

variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + bahanuji + 

konsentrasi + bahanuji * konsentrasi 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: zonahambat 

Source Type III Sum 

of Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected Model 1423.381
a
 13 109.491 293.092 .000 

Intercept 5187.814 1 5187.814 13887.074 .000 

bahanuji 166.616 3 55.539 148.670 .000 

konsentrasi 191.454 2 95.727 256.248 .000 

bahanuji * 

konsentrasi 
4.939 6 .823 2.204 .073 

Error 10.460 28 .374   

Total 7541.990 42    

Corrected Total 1433.841 41    

a. R Squared = .993 (Adjusted R Squared = .989) 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable: zonahambat  

 Tukey HSD 

(I) bahanuji (J) bahanuji Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekstrak 

Fraksi n-

Heksana 
3.9889

*
 .28812 .000 3.1084 4.8694 

Fraksi Etil 

Asetat 
-1.7556

*
 .28812 .000 -2.6360 -.8751 

Fraksi Air 2.0000
*
 .28812 .000 1.1195 2.8805 

Kontrol Positif -13.5444
*
 .40747 .000 -14.7896 -12.2993 

Kontrol Negatif 12.9222
*
 .40747 .000 11.6770 14.1674 

Fraksi n-

Heksana 

Ekstrak -3.9889
*
 .28812 .000 -4.8694 -3.1084 

Fraksi Etil 

Asetat 
-5.7444

*
 .28812 .000 -6.6249 -4.8640 

Fraksi Air -1.9889
*
 .28812 .000 -2.8694 -1.1084 

Kontrol Positif -17.5333
*
 .40747 .000 -18.7785 -16.2882 

Kontrol Negatif 8.9333
*
 .40747 .000 7.6882 10.1785 

Fraksi Etil 

Asetat 

Ekstrak 1.7556
*
 .28812 .000 .8751 2.6360 

Fraksi n-

Heksana 
5.7444

*
 .28812 .000 4.8640 6.6249 

Fraksi Air 3.7556
*
 .28812 .000 2.8751 4.6360 
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Kontrol Positif -11.7889
*
 .40747 .000 -13.0341 -10.5437 

Kontrol Negatif 14.6778
*
 .40747 .000 13.4326 15.9230 

Fraksi Air 

Ekstrak -2.0000
*
 .28812 .000 -2.8805 -1.1195 

Fraksi n-

Heksana 
1.9889

*
 .28812 .000 1.1084 2.8694 

Fraksi Etil 

Asetat 
-3.7556

*
 .28812 .000 -4.6360 -2.8751 

Kontrol Positif -15.5444
*
 .40747 .000 -16.7896 -14.2993 

Kontrol Negatif 10.9222
*
 .40747 .000 9.6770 12.1674 

Kontrol Positif 

Ekstrak 13.5444
*
 .40747 .000 12.2993 14.7896 

Fraksi n-

Heksana 
17.5333

*
 .40747 .000 16.2882 18.7785 

Fraksi Etil 

Asetat 
11.7889

*
 .40747 .000 10.5437 13.0341 

Fraksi Air 15.5444
*
 .40747 .000 14.2993 16.7896 

Kontrol Negatif 26.4667
*
 .49905 .000 24.9416 27.9917 

Kontrol Negatif 

Ekstrak -12.9222
*
 .40747 .000 -14.1674 -11.6770 

Fraksi n-

Heksana 
-8.9333

*
 .40747 .000 -10.1785 -7.6882 

Fraksi Etil 

Asetat 
-14.6778

*
 .40747 .000 -15.9230 -13.4326 

Fraksi Air -10.9222
*
 .40747 .000 -12.1674 -9.6770 

Kontrol Positif -26.4667
*
 .49905 .000 -27.9917 -24.9416 
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Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .374. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
 

Zonahambat 

Tukey HSD 

Bahanuji N Subset 

1 2 3 4 5 6 

Kontrol Negatif 3 .0000      

Fraksi n-

Heksana 
9 

 
8.9333 

    

Fraksi Air 9   10.9222    

Ekstrak 9    12.9222   

Fraksi Etil 

Asetat 
9 

    
14.6778 

 

Kontrol Positif 3      26.4667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .374. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.400. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error 

levels are not guaranteed. 

c. Alpha = ,05. 

80 
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Lampiran 18. Komposisi media 

Komposisi Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Beef Extract .................................................. 2,0 gram    

Acid hydrolysate of casein ......................... 17,5 gram  

Starch............................................................ 1,5 gram    

Agar ............................................................... 17 gram    

Ditimbang 38 gram media MHA, dimasukkan dalam beaker glass dan 

ditambahkan aquadest hingga 1 Liter. Dipanaskan sampai mendidih, disterilkan 

dengan autoklave pada suhu 121
o
C selama 15 menit. pH media MHA adalah 7,3 ± 

0,1 pada suhu 25
o
C. 

Media Pseudomonas Selective Agar (PSA) 

Enzim Digest of Gelatin ............................... 1,4 gram    

Potassium Sulfat ......................................... 10,0 gram   

Cetrimide .......................................................... 25 mg    

Agar ............................................................ 13,6 gram     

Gliserol  .......................................................... 20,0 ml     

Ditimbang 45,3 gram media PSA, dimasukkan dalam beaker glass dan 

ditambahkan aquadest hingga 1 Liter. Ditambahkan glycerol sebanyak 20 ml. 

Dipanaskan sampai mendidih dan biarkan kurang lebih 3 menit, disterilkan 

dengan autoklave pada suhu 121
o
C selama 15 menit.  

Media Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain Infusion............................................... 7,5 gram   

Beef Heart Infusion ....................................... 10 gram   
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Gelatin Pepton ............................................... 10 gram 

Sodium Chloride ............................................. 5 gram 

Disodium Phosphate..................................... 2,5 gram 

Dextrose .......................................................... 2 gram    

Ditimbang 37 gram media BHI, dimasukkan dalam beaker glass dan ditambahkan 

aquadest hingga 1 Liter. Dipanaskan sampai larut dan biarkan. Disterilkan dengan 

autoklave pada suhu 121
o
C selama 15 menit. pH media BHI adalah 7,4 ± 0,2 pada 

suhu 25
o
C. 

Media Kliger’s Iron Agar (KIA) 

Dextrosa .......................................................... 1 gram    

Agar ............................................................ 12,5 gram 

Sodium Chloride ............................................. 5 gram   

Lactose .......................................................... 10 gram    

Pancreatic Digest of Casein .......................... 10 gram  

Sodium Thiosulfate ...................................... 0,3 gram   

Meat Pepton .................................................. 10 gram 

Phenol Red ................................................. 0,25 gram    

Ferric Amonium Citrate ............................... 0,2 gram     

Ditimbang 55 gram media KIA, dimasukkan dalam beaker glass dan ditambahkan 

aquadest hingga 1 Liter. Dipanaskan sampai mendidih. Kemudian dimasukkan 

dalam tabung reaksi sebanyak 10 ml, tutup dengan kapas. Disterilkan dengan 

autoklave pada suhu 121
o
C selama 15 menit. pH media KIA adalah 7,4 ± 0,2 pada 

suhu 25
o
C. 
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Media Lysin Iron Agar (LIA) 

Agar ............................................................ 13,5 gram  

Lysine ............................................................ 10 gram     

Pancreatic Digest of Gelatin............................ 5 gram  

Yeast Extract ................................................... 3 gram    

Glucose ............................................................ 1 gram    

Ferric Ammonium Citrate .......................... 0,50 gram  

Sodium Thiosulfate pentahydrate .............. 0,04 gram 

Bromcresol Purple ...................................... 0,02 gram   

Ditimbang 33 gram media LIA, dimasukkan dalam beaker glass dan ditambahkan 

aquadest hingga 1 Liter. Dipanaskan sampai mendidih. Kemudian dimasukkan 

dalam tabung reaksi sebanyak 10 ml, tutup dengan kapas. Disterilkan dengan 

autoklave pada suhu 121
o
C selama 15 menit. pH media KIA adalah 6,7 ± 0,2 pada 

suhu 25
o
C. 

Media Sulfida IndolMotility (SIM) 

Pepton from Casein ....................................... 20 gram   

Pepton from Meat ......................................... 6,1 gram   

Ammonium Iron (III) Citrate ....................... 0,2 gram  

Sodium Thiosulfat ........................................ 0,2 gram   

Agar .............................................................. 3,5 gram   

Ditimbang 30 gram media SIM, dimasukkan dalam beaker glass dan ditambahkan 

aquadest hingga 1 Liter. Dipanaskan sampai mendidih. Kemudian dimasukkan 

dalam tabung reaksi sebanyak 10 ml, tutup dengan kapas. Disterilkan dengan 
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autoklave pada suhu 121
o
C selama 15 menit. pH media SIM adalah 7,3 ± 0,2 pada 

suhu 24
o
C. 

Media Citrat  

Ammonium dihydrogen phosphate .............. 1,0 gram 

Dipottasium hydrogen Phosphate ................ 1,0 gram 

Sodium Chloride .......................................... 5,0 gram   

Sodium Citrate ............................................. 2,0 gram   

Magnesium Sulfat ........................................ 0,2 gram   

Bromthymol Blue ....................................... 0,08 gram   

Agar-Agar .................................................. 12,0 gram 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadest hingga 1 Liter. Dipanaskan sampai 

mendidih. Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 10 ml, tutup 

dengan kapas. Disterilkan dengan autoklave pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 

 

 


